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Abstract. This descriptive qualitative study investigates teachers' strategies for developing the social-emotional abilities of

children with Autism Spectrum Disorder (ASD) in the inclusive classroom of TK ABA 1 Candi. This research is
motivated by the importance of inclusive education in providing equal learning opportunities for all children,
including children with special needs (ABK), particularly children with ASD who often face challenges in social
interaction and emotional regulation. Children with ASD have a diverse spectrum of needs, ranging from moderate
to severe, which require individualized approaches and flexible learning strategies. Challenges such as repetitive
behaviors (e.g., stimming) and emotional instability (e.g., tantrums) can hinder the learning process.
This research uses a qualitative case study method to deeply explore teachers' experiences and strategies in facing
these challenges. Data was collected through participant observation, in-depth interviews with teachers and parents,
and documentation of learning activities. Data analysis using the interactive model of Miles and Huberman, with an
iterative process until data saturation is reached. The research findings will be presented narratively to provide a
comprehensive understanding of effective teacher strategies in supporting the social-emotional development of
children with ASD in the inclusive environment of TK ABA 1 Candi. The choice of TK ABA 1 Candi as the
research location is based on the school's commitment to inclusive education and the implementation of an
area-based learning approach that supports children's holistic development.

Keywords -Autism Spectrum Disorder (ASD), Social-Emotional Development, Teacher Strategies, Inclusive Education,
Qualitative Case Study.

Abstrak. Studi kualitatif deskriptif ini menyelidiki strategi guru dalam mengembangkan kemampuan sosial-emosional anak
dengan Gangguan Spektrum Autisme (ASD) di kelas inklusif TK ABA 1 Candi. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
pentingnya pendidikan inklusif dalam memberikan kesempatan belajar yang setara bagi semua anak, termasuk anak
berkebutuhan khusus (ABK), khususnya anak dengan ASD yang seringkali mengalami tantangan dalam interaksi
sosial dan regulasi emosi. Anak dengan ASD memiliki spektrum kebutuhan yang beragam, mulai dari kebutuhan
sedang hingga berat, yang membutuhkan pendekatan individual dan strategi pembelajaran yang fleksibel. Tantangan
seperti perilaku repetitif (misalnya, stimming), dan ketidakstabilan emosi (misalnya, tantrum) dapat menghambat
proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode studi kasus kualitatif untuk menggali secara mendalam
pengalaman dan strategi guru dalam menghadapi tantangan tersebut. Data dikumpulkan melalui observasi
partisipan, wawancara mendalam dengan guru dan orang tua, serta dokumentasi kegiatan pembelajaran. Analisis
data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman, dengan proses iteratif hingga mencapai data jenuh. Hasil
penelitian akan disajikan secara naratif untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang strategi guru
yang efektif dalam mendukung perkembangan sosial-emosional anak ASD di lingkungan inklusif TK ABA 1 Candi.
Pilihan TK ABA 1 Candi sebagai lokasi penelitian didasarkan pada komitmen sekolah terhadap pendidikan inklusif
dan penerapan pendekatan pembelajaran berbasis area yang mendukung perkembangan holistik anak.

Kata Kunci -Gangguan Spektrum Autisme (ASD), Perkembangan Sosial-Emosional, Strategi Guru, Pendidikan Inklusif,
Studi Kasus Kualitatif.

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed
under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright
holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards.

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution,or reproduction that does not
comply with these terms is not permitted.



2 | Page

I. PENDAHULUAN

Autism Spectrum Disorder (ASD) merupakan gangguan perkembangan yang memengaruhi perilaku sosial,
umumnya disebabkan oleh kelainan struktur otak dibagian saraf yang mengganggu perkembangan komunikasi,
interaksi sosial, dan perilaku[1]. Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorder (DSM-V; APA) menyebutkan
ASD sebagai gangguan neurologis yang memiliki ciri dalam hal buruknya atau kurang baik dalam komunikasi dan
interaksi serta memiliki pola aktivitas, minat atau perilaku yang terbatas dan repetatif. Hal tersebut mengakibatkan
anak ASD mengalami masalah tantrum, agresif serta ketidakminatan untuk dekat dengan orang lain. Ada
kecenderungan bahwa individu yang didiagnosis dengan gangguan spektrum autisme menghadapi kesulitan dalam
memahami dan merespons interaksi sosial, seperti membaca ekspresi wajah, memahami isyarat nonverbal, atau
menjalin hubungan dengan orang lain. Selain itu, mereka juga menunjukkan pola perilaku yang terbatas dan
berulang, seperti melakukan aktivitas yang sama secara konsisten, memiliki minat yang sangat spesifik, atau
menunjukkan kepekaan yang berbeda terhadap rangsangan dari lingkungan sekitar mereka. Setiap kasus ASD dapat
menunjukkan gejala dan intensitas yang berbeda-beda karena gangguan ini memiliki spektrum yang luas[2].
Menurut World Health Organization (WHO, 2023) pravalensi anak dengan gangguan ASD memiliki tanda dan
gejala kesulitan dalam interaksi sosial, komunikasi dan mengalami gangguan emosional. Artinya, anak autis kerap
kali mengalami kesulitan dalam menjalin hubungan sosial, kesulitan memahami dan menggunakan bahasa secara
efektif, serta memperlihatkan respons emosional yang tidak sesuai dengan situasi. Gangguan ini memengaruhi cara
mereka berkomunikasi, berinteraksi dengan orang lain, dan mengelola emosi mereka serta memerlukan pendekatan
khusus untuk mendukung perkembangan merekal[3].

Kondisi infeksi virus, bakteri dan faktor genetik adalah beberapa penyebab ASD selain itu kedaan ketika ibu
dalam kehamilan atau awal kehidupan anak, pengaruh kesehatan janin. Infeksi selama kehamilan dan awal masa
kanak-kanak dapat meningkatkan risiko autisme. Hal ini menunjukkan bahwa paparan penyakit menular selama
periode kritis perkembangan otak janin atau bayi dapat mengganggu proses perkembangan saraf dan menyebabkan
perkembangan gangguan spektrum autisme (ASD). Mekanisme pastinya masih diselidiki, tetapi diduga terkait

dengan respons imun atau peradangan yang menghambat perkembangan saraf[4].

ASD diklasifikasikan menjadi tiga tingkat keparahan: ringan, sedang, dan berat. Klasifikasi ini didasarkan pada
tingkat dukungan yang dibutuhkan oleh individu dengan ASD dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Pada tingkat
ringan, individu mungkin mampu berfungsi secara mandiri tetapi masih mengalami kesulitan dalam interaksi sosial
dan komunikasi. Tingkat sedang memerlukan dukungan yang lebih signifikan, terutama dalam situasi sosial dan
adaptasi lingkungan. Sementara itu, tingkat berat menunjukkan kebutuhan dukungan yang intensif, di mana individu
sering mengalami kesulitan besar dalam komunikasi, interaksi sosial, dan perilaku, sehingga memerlukan bantuan
terus-menerus. Tingkat keparahan ini membantu dalam menentukan intervensi dan pendekatan yang sesuai untuk
setiap individu[5].

Anak dengan ASD menunjukkan ciri-ciri seperti kesulitan berkomunikasi (verbal dan nonverbal), gangguan
interaksi sosial, gangguan perilaku (terutama saat bermain), gangguan pengolahan emosi, dan gangguan sensorik[6].
Anak dengan ASD memerlukan penanganan khusus karena perkembangan sosial dan emosionalnya berbeda dari
anak pada umumnya. Mereka sering menyendiri, terisolasi, dan terhambat dalam mengembangkan keterampilan
komunikasi dan aktivitas sosial, yang dapat semakin memburuk seiring pertumbuhannya. Perkembangan
sosial-emosional menjadi faktor utama dalam perkembangan anak ASD, sehingga guru memiliki peran penting

dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang nyaman dan mendukung interaksi sosial di sekolah [7].

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 5 ayat (1), menjamin hak
setiap warga negara untuk memperoleh pendidikan bermutu[8]. Hal ini berarti anak dengan ASD berhak
mendapatkan pendidikan yang setara di sekolah inklusif. Guru berperan penting dalam mengembangkan
kemampuan komunikasi dan emosional anak ASD, yang memiliki potensi baik jika ditangani dengan tepat. Guru
kelas dapat memberikan stimulasi komunikasi yang spesifik dalam pembelajaran. Penanganan yang tepat dan
terarah sangat penting untuk mencegah perkembangan ASD yang semakin berat dan menghambat pembelajaran.

Dengan stimulasi yang sesuai kebutuhan, anak ASD dapat menerima materi pembelajaran dengan baik.
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TK ABA 1 Candi adalah salah satu taman kanak-kanak yang memiliki berbagai fasilitas yang mendukung
perkembangan optimal untuk anak. Pembelajaran menggunakan pendekatan berbasis area yang berjumlah tujuh
yaitu sosio drama, ruang bangun, alam, calistung, kreativitas, imtaq dan olah tubuh. Sekolah ini menyediakan kelas
dari kelompok bermain (KB) hingga kelas B2 untuk belajar secara bertahap setelah usia mereka. Pendekatan ini
memungkinkan setiap anak untuk menerima perhatian dan dukungan sesuai dengan perkembangan dan potensi
mereka. Sekolah dengan berbasis agama, pengetahuan dan pembelajaran ke-agamaan ini tentu sangat diperlukan
sangat diperlukan anak karena sejalan dengan mendidikan karakter. TK ABA 1 Candi ini juga merupakan sekolah
yang sudah menerapkan sistem inklusi untuk anak ASD maupun tidak, dengan adanya sistem inklusi ini anak dapat
berkembang dengan baik melalui lingkungan dan fasilitas yang mendukung untuk mengelola sistem inklusi dengan
baik harus dengan strategi guru yang dibuat untuk memenuhi kebutuhan minat anak agar pembelajaran di sekolah
berjalan dengan baik, salah satunya anak dengan ASD yang merupakan kelas B2 berjumlah satu anak dengan
kondisi sosial-emosional baik hal ini ditunjukkan dengan lancarnya dalam mengikuti semua kegiatan pembelajaran

dengan baik termasuk juga interaksi positif dengan lingkungan sekitar.

Anak ASD dapat berinteraksi dengan teman-temannya dengan baik meskipun tidak pada anak umumnya yang
bisa bermain bersama, anak tersebut tidak terlalu tertarik dengan mainan, tetapi dia bisa bergabung dengan
teman-temannya meskipun hanya duduk dan melihat saja. merespons secara positif kepada guru mereka sekaligus
memahami dan mengikuti aturan kelas dengan instruksi yang benar, hal itu membantu menstabilkan emosi anak
tersebut lebih banyak. Dalam lingkungan yang mendukung, anak dengan ASD juga dapat berkolaborasi dalam
kegiatan kelompok dan menunjukkan empati umum dengan teman -teman mereka. Dengan dukungan dari guru,
teman, dan strategi pembelajaran yang tepat, anak ASD merasa nyaman dan dapat berkembang secara optimal di
lingkungan sekolah hal ini didukung oleh guru melalui pendekatan ramah anak, seperti bermain, dan aktivitas kreatif
dalam lingkungan inklusif yang telah membantu perkembangan mereka [9]. Kegiatan kolaboratif meningkatkan
interaksi dengan teman sebaya, membantu mereka memahami emosi diri dan orang lain. Berkat perhatian guru dan
lingkungan yang suportif, anak ASD di TK ABA 1 Candi menunjukkan kemajuan dalam keterampilan sosial seperti
berbagi, menunggu giliran, dan komunikasi dua arah.

Beberapa faktor memengaruhi perkembangan sosial-emosional anak dengan ASD: Faktor genetik dan biologis,
dengan sekitar 80% kasus yang disebabkan oleh faktor genetik dan faktor biologis seperti paparan zat toksik selama
kehamilan, penyakit atau infeksi ibu hamil, dan kekurangan nutrisi yang dapat memengaruhi perkembangan otak
dan sistem saraf[10]. Pola asuh orang tua, di mana pola asuh demokratis terbukti efektif, sementara pola asuh yang
kurang responsif atau otoriter dapat menghambat perkembangan sosial [11]. Lingkungan keluarga dan sekolah yang
suportif, serta interaksi positif dengan teman sebaya dan keluarga juga sangat penting [7]. Intervensi dan terapi,
seperti terapi perilaku dan wicara, juga berperan penting, keberhasilannya dipengaruhi oleh dukungan lingkungan
dan konsistensi terapi [12]. Paparan zat toksik, penyakit atau infeksi ibu hamil, dan kekurangan nutrisi selama
kehamilan juga dapat memengaruhi perkembangan otak dan sistem saraf, berdampak pada kemampuan sosial
anak[10].

Akdon mendefinisikan strategi sebagai proses tindakan untuk mencapai tujuan. Manajemen strategi menurutnya
meliputi tiga tahapan: (1) formulasi strategi (menganalisis peluang, ancaman, kekuatan, dan kelemahan sekolah
untuk perencanaan jangka panjang yang efektif dan efisien), (2) implementasi strategi (mengembangkan strategi
yang logis dan terukur untuk menghasilkan tindakan), dan (3) evaluasi/pengendalian strategi (memantau dan
mengevaluasi pelaksanaan strategi untuk memastikannya sesuai rencana) .Strategi mengajar merupakan upaya guru
dalam melaksanakan rencana mengajar, menggunakan metode, bahan, alat, tujuan, dan evaluasi yang tepat untuk
mencapai tujuan pembelajaran [13]. Hasan menjelaskan guru profesional sebagai pendidik yang memiliki empat
kompetensi: pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Kompetensi ini meliputi pengetahuan, sikap, dan
keterampilan akademis dan pribadi. Keahlian profesional dalam pengelolaan kelas memungkinkan terciptanya
lingkungan belajar yang ideal dan menyenangkan[14].

Oleh karena itu Guru perlu memiliki kemampuan merancang strategi pembelajaran yang efektif untuk mencapai
potensi anak melalui aktivitas belajar. Pembelajaran anak usia dini banyak menekankan aktivitas bermain sosial dan
kegiatan menyenangkan. Keberhasilan pembelajaran sangat bergantung pada peran guru sebagai sumber belajar dan
penguasaan kurikulum. Guru harus menguasai materi ajar, sehingga strategi pembelajaran yang tepat sangat penting
untuk memastikan proses belajar mengajar berjalan sesuai rencana[15].

Strategi pembelajaran yang tepat sangat penting bagi perkembangan sosial-emosional anak ASD di kelas B TK
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ABA 1 Candi. Keberhasilan strategi ini ditunjukkan oleh kemampuan anak ASD untuk belajar dengan nyaman,
berinteraksi dengan teman sebaya, mengontrol emosi, dan berpartisipasi dalam pembelajaran inklusif. Oleh karena
itu, penelitian ini akan mengkaji ketepatan strategi guru dalam mengembangkan aspek sosial-emosional anak di TK
tersebut.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaiamana strategi yang
diterapkan guru di kelas B2 dalam mengembangkan aspek sosial emosional anak ASD yang ada di kelasnya
sehingga proses belajar mengajar berjalan dengan lancar dan bisa diterima baik oleh anak ASD tersebut. Strategi
tersebut meliputi metode, pendekatan dan teknik yang efektif untuk anak tersebut sehingga peneliti juga mengetahui
hambatan dan tantangan apa saja yang diterima guru dalam menerapkan startegi tersebut.

I1I. METODE

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus bertujuan untuk memahami
dan menggambarkan fenomena, peristiwa, atau situasi secara mendalam berdasarkan perspektif individu atau
kelompok yang terlibat, sehingga penelitian ini menghasilkan data berupa kata-kata, narasi atau deskripsi,
bukan angka atau statistik. Penelitian ini dilaksanakan di TK ABA 1 Candi, lokasi Perum Mutiara Citra Graha
No.1&6 blok B1, Dusun Minggir, Larangan, Kec. Candi, Kabupaten Sidoarjo. Waktu pelaksanaan penelitian
pada semester Genap 2025. Subjek dalam penelitian ini adalah anak kelas B1 di TK yang berjumlah 1 anak.
Teknik pengumpulan data dengan Observasi yakni pengamatan yang dilakukan untuk melihat mengamati
aktivitas secara langsung anak ASD saat kegiatan pembelajaran di sekolah serta mengamati strategi guru dalam
mengelola kelas dan sosial emosioanal anak ASD di kelas B1. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk naratif
yang kaya akan detail untuk memberikan gambaran yang jelas dan mendalam tentang subjek yang diteliti.
Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah dan guru kelas B1, wawancara ini dilakukan bertujuan untuk
mengulik lebih dalam terkait strategi dalam mengembangkan sosial emosional anak ASD di kelas BI.
Dokumentasi bertujuan untuk mengumpulkan data berupa foto dan vidio tentang kegiatan dan aktivitas anak
ASD selama disekolah, lingkungan di sekolah yang inklusif dan aman serta guru saat menghandle pembelajaran
dikelas mencangkup pemahaman karakteristik anak ASD yang dimiliki guru, pengajaran yang mendukung
sosial dan emosional anak ASD, pola komunikasi guru dengan anak ASD, kesabaran dan empati guru pada anak
ASD.

Teknik Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik analisis model interaktif Miles dan
Huberman. Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara terus menerus hingga tuntas, sehingga
datanya sudah jenuh. Teknik Pengecekan Keabsahan Data Untuk memastikan keabsahan data, digunakan
teknik triangulasi, yaitu pengecekan data dengan menggunakan sumber data yang berbeda. Tahapan Analisis
Model Interaktif Miles dan Huberman : data reduction (reduksi data) dengan proses pemilihan, penyederhanaan,
pengelompokan, dan pengorganisasian data mentah yang diperoleh dari lapangan agar data menjadi lebih fokus
dan mudah dianalisis. Proses ini berlangsung selama penelitian, data display (penyajian data) dengan penyajian
data merupakan tahap mengorganisasi data yang telah direduksi dalam bentuk terstruktur seperti tabel, grafik,
diagram, atau narasi yang memudahkan peneliti untuk mengidentifikasi pola-pola penting serta menemukan
indikasi awal dari masalah yang terjadi, conclusion drawing and verification (penarikan kesimpulan dan
verifikasi) di mana peneliti melakukan interpretasi terhadap makna data yang telah disajikan serta melakukan
verifikasi kesimpulan dengan bukti-bukti yang diperoleh selama proses pengumpulan data. Kesimpulan ini
merupakan jawaban atas rumusan masalah penelitian. Adapun model interaktif yang mengacu pada konsep
Miles, Huberman, & Saldana (2014) yaitu sebagai berikut:
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II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada hasil dan pembahasan ini akan diuraikan lebih lanjut mengenai strategi guru dalam mengembangkan
kemampuan sosial dan emosional anak ASD kelas B2 di TK ABA 1 Candi serta kendala-kendala yang dihadapi
guru dalam mengembangkan sosial dan emosional anak ASD kelas B2 di TK ABA 1 Candi.

A. Strategi Yang diterapkan guru dalam mengembangkan sosial dan emosional

Berdasarkan hasil observasi di TK ABA 1 Candi, ditemukan bahwa anak dengan Autism Spectrum Disorder
(ASD) di kelas B2 menunjukkan perkembangan sosial dan emosional yang baik. Anak tersebut mampu mengikuti
pembelajaran dengan konsisten dari awal hingga akhir, yang mencerminkan kemajuan signifikan dalam kemampuan
berinteraksi dan mengelola emosinya di lingkungan sekolah. Perkembangan positif ini tidak lepas dari berbagai
strategi yang diterapkan oleh guru untuk menunjang kelancaran proses pembelajaran. Guru menggunakan
pendekatan bermain area yang kreatif dan menyenangkan, menciptakan lingkungan sekolah inklusif yang nyaman
dan kondusif bagi semua anak, termasuk anak dengan ASD. Selain itu, guru rutin memberikan afirmasi positif setiap
hari, memperkuat rasa percaya diri dan semangat belajar anak. Komunikasi yang terjalin secara intensif dan
harmonis antara guru dan orang tua anak ASD juga menjadi faktor pendukung utama dalam perkembangan sosial
dan emosional anak. Meskipun strategi tersebut berhasil diimplementasikan dengan baik, guru juga menghadapi
kendala signifikan, terutama terkait keterbatasan waktu dan beban tanggung jawab yang sangat banyak. Waktu yang
terbatas membuat perhatian khusus bagi anak ASD harus dibagi dengan kebutuhan seluruh siswa di kelas, sehingga
menimbulkan tantangan tersendiri bagi guru dalam mengoptimalkan pengembangan sosial dan emosional anak
tersebut. Berikut penjabaran lebih rinci mengenai strategi yang diterapkan guru dan kendala yang mereka hadapi
dalam mengembangkan kemampuan sosial dan emosional anak ASD di kelas tersebut.

1. Metode bermain area
Guru menerapkan berbagai strategi, termasuk penggunaan metode bermain area yang dikhusukan untuk anak
kolaborasi dalam kelompok, dan pendekatan kreatif untuk menarik perhatian anak ASD. Metode bermain area di TK
terlihat sebagai cara pembelajaran yang sangat efektif karena mencakup berbagai aspek perkembangan anak secara
komprehensif. Dalam aktivitas ini, anak mendapat kesempatan untuk belajar dan mengeksplorasi melalui tujuh area
yang saling melengkapi, mulai dari penguatan iman dan takwa (imtaq) yang menanamkan nilai-nilai spiritual,
hingga calistung yang mengasah keterampilan membaca, menulis, dan berhitung dasar. Anak juga terlihat antusias
saat berinteraksi dengan area bangun ruang, yang membantu mercka memahami konsep bentuk dan ruang secara
nyata. Selain itu, area alam memberikan peluang bagi mereka untuk mengenal lingkungan sekitar dengan cara yang
menyenangkan dan penuh rasa ingin tahu. Melalui olah tubuh, keterampilan motorik kasar dan halus mereka
semakin terasah, sementara kreativitas memungkinkan mereka untuk mengekspresikan diri melalui seni dan
imajinasi. Terakhir, sosiodrama menjadi wadah bagi anak-anak untuk belajar berkomunikasi, berempati, serta
bekerja sama dengan teman-teman dalam permainan yang kreatif. Kegiatan seperti sosiodrama dengan serangkaian
aktivitas pengajaran yang menghadirkan dramatiasi situasi sosial yang berkaitan dengan hubungan sosial nyata,
dengan tujuan agar siswa dapat menemukan solusi atas masalah yang muncul dari kondisi tersebut. Secara
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keseluruhan, metode ini menjadikan proses belajar pada anak ASD terasa alami dan menyenangkan, sekaligus
mendukung perkembangan anak secara menyeluruh terutama pada perkembangan sosial dan emosionalnya karena
pembelajaran bersifat kelompok serta individu yang mengasah keterampilan bersosialisasi dengan temannya.
Pendekatan pengajaran untuk anak-anak dikelas disesuaikan dengan kebutuhan anak ASD tersebut, selain itu guru
juga menerapkan strategi pengajaram kreatif yang berfokus menciptakan suasana lingkungan belajar yang nyaman
dan menyenangkan dengan teknik yang inovatif untuk merangsang kreativitas anak autis dalam ranah sosial dan
emosional yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik anak.

2. Lingkungan yang nyaman dan kondusif

Lingkungan di TK ABA 1 Candi menunjukkan bahwa lingkungan sekolah yang menyenangkan dan aman sangat
membantu anak dengan ASD merasa tenang dan senang saat belajar di kelas. Pendekatan yang ramah anak dan
inklusif membantu menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung yang sangat penting bagi anak dengan
ASD. Pendekatan ini berfokus pada penciptaan lingkungan belajar yang aman, nyaman dan mendukung, sehingga
anak-anak ASD dapat merasa diterima dan termotivasi untuk berpartisipasi tanpa tekanan. Di sana, suasana dibuat
senyaman mungkin, bebas dari perundungan, sehingga anak-anak bisa fokus dalam belajar tanpa takut atau merasa
terganggu. Para guru di sekolah ini juga memberi penjelasan kepada teman-teman kelas tentang pentingnya
menghargai perbedaan, termasuk anak-anak ASD yang memang memiliki cara dan kebutuhan yang berbeda. Mereka
diajarkan bahwa anak-anak ini spesial dan unik, sehingga teman-teman bisa memahami dan menerima, sehingga
interaksi sosial dan pembelajaran dikelas berjalan baik. Selain itu, TK ABA 1 Candi juga menanamkan nilai-nilai
agama yang kuat dalam lingkungan belajarnya, guru juga menerapkan lingkungan yang islami bagi dirinya sendiri
mulai dari berpakaian, perilaku dan perkataan seperti sehingga mendukung implementasi lingkungan yang islami
serta contoh yang baik bagi anak-anak yang dapat membantu menciptakan suasana penuh kasih dan saling
menghormati antar anak dan pendidik.

Pembiasaan yang dilakukan secara konsisten menjadi salah satu faktor penting dalam menciptakan lingkungan
belajar yang nyaman dan teratur bagi anak-anak. Pembiasaan ini bukan hanya rutinitas sehari-hari, tetapi sudah
menjadi bagian dari kebiasaan yang melekat dalam diri anak-anak, sehingga membentuk karakter dan perilaku yang
positif sejak dini. Para guru di TK ABA 1 Candi menjalankan peraturan dengan disiplin dan jelas, yang tidak hanya
membimbing anak-anak dalam belajar, tetapi juga menciptakan suasana kelas yang tertib dan harmonis. Adanya
peraturan ini membantu anak belajar tentang tanggung jawab, kemandirian, serta menghormati aturan dalam
lingkungan sosial mereka. Selain itu, pengelolaan kelas yang dilakukan oleh dua orang guru, yaitu wali kelas dan
guru pendamping, memberikan pengawasan dan perhatian yang sangat optimal terhadap setiap anak. Dengan
pembagian tugas yang jelas, suasana kelas bisa terkontrol dengan baik, mencegah terjadinya gangguan, serta
menciptakan suasana yang tenang dan nyaman untuk belajar. Adanya guru pendamping juga memungkinkan
pendekatan yang lebih personal dan intensif bagi anak-anak yang membutuhkan perhatian lebih, termasuk anak
dengan kebutuhan khusus seperti anak dengan autisme. Dengan kombinasi dari pembiasaan yang konsisten,
penerapan peraturan yang teratur, dan sistem pengelolaan kelas yang melibatkan dua guru secara sinergis, TK ABA
1 Candi menjadi lingkungan yang sangat baik bagi pertumbuhan dan perkembangan anak-anak secara optimal dalam
suasana yang aman, nyaman, dan penuh dengan stimulasi positif. Dengan begitu, anak-anak tidak hanya belajar dari
sisi akademik, tetapi juga belajar menjadi pribadi yang peduli dan saling menghargai.

Guru harus mampu menyesuaikan pendekatan pembelajaran agar sesuai dengan perbedaan kemampuan anak
autis, yang sering kali membutuhkan pendekatan individual dan penggunaan media pembelajaran yang tepat.
Menurut Iswari dan Nurhastuti (2018), beberapa masalah yang sering muncul pada anak autis dan dapat
mempengaruhi atau menjadi masalah dalam proses belajar, yaitu: Masalah perilaku, khususnya stimulasi diri dan
stereotip; Masalah emosional, berkaitan dengan keadaan emosi yang tidak stabil, seperti menangis, berteriak,
tertawa tanpa alasan yang jelas, pemberontakan, mengamuk, vandalisme, mengamuk. Kesulitan dalam
berkomunikasi, perubahan emosi yang cepat, serta perhatian yang terbatas menjadi tantangan dalam proses belajar.

Faktor lingkungan memiliki peran yang sangat signifikan dalam perkembangan sosial dan emosional anak
dengan Autism Spectrum Disorder (ASD). Lingkungan yang mendukung bagi anak autis meliputi pengasuhan
yang konsisten, penuh kasih sayang, dan responsif terhadap kebutuhan khusus mereka. Model pengasuhan seperti
ini meningkatkan rasa aman anak dan memfasilitasi pengembangan keterampilan sosial serta motorik yang
seringkali terganggu pada anak autis. Selain itu, lingkungan sekolah yang inklusif dan terstruktur dengan baik, di
mana anak-anak dengan kemampuan yang beragam dapat belajar bersama, juga sangat penting. Lingkungan
pembelajaran yang responsif dan disesuaikan dengan kebutuhan anak autis memungkinkan mereka untuk belajar
interaksi sosial secara bertahap dan efektif, sekaligus mengurangi risiko isolasi sosial yang dapat memperburuk
kondisi emosional mereka. Sebaliknya, lingkungan yang kurang mendukung, seperti kurangnya penerimaan dari
keluarga, stigma sosial, atau kurangnya fasilitas pendidikan yang memadai, dapat memperburuk gangguan
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perkembangan sosial dan emosional anak autis[16].

Beberapa cara untuk menangani masalah perilaku pada anak autis dengan menciptakan lingkungan belajar
yang lebih rapi dan ramah. Pertama, guru atau pengasuh harus memberikan pujian atau dorongan yang selalu
positif agar anak terus termotivasi dan lebih mudah menunjukkan perilaku yang baik. Kedua, waktu yang tidak
terisi harus dikurangi karena anak autis seringkali terjebak dalam aktivitas ulang atau menghindari interaksi,
sehingga jadwal harus disusun dengan kegiatan yang teratur. Ketiga, menyediakan aktivitas yang menyenangkan
dan positif bisa membantu anak tetap tertarik dan mengurangi kemungkinan munculnya perilaku yang tidak baik.
Terakhir, membuat suasana belajar yang nyaman baik secara fisik maupun emosional bisa membuat anak merasa
aman dan lebih nyaman untuk berpartisipasi. Secara keseluruhan, pendekatan ini mencoba mencegah masalah
perilaku dengan cara membangun lingkungan yang terstruktur, memberikan interaksi yang positif, serta
menyiapkan kegiatan yang menarik[17].

3. Pemberian affirmasi positif

Affirmasi positif yang diberikan secara terus-menerus oleh guru kepada anak-anak dengan gangguan spektrum
autisme (ASD) memiliki pengaruh besar terhadap pertumbuhan mereka. Guru sering memberi pujian, dorongan, dan
pengakuan atas usaha atau pencapaian anak ASD, contohnya dengan pencapaian seperti bisa menulis huruf yang
dicontohkan guru, bisa berbaur bersama temannya, menghabiskan makanannya, mengikuti intruksi dari guru, hal
tersebut tidak hanya meningkatkan rasa percaya diri mereka, tetapi juga mendorong mereka untuk terus belajar dan
berpartisipasi aktif di kelas. Afirmasi positif membantu anak merasa dihargai dan diterima, yang sangat penting
karena anak-anak dengan ASD sering menghadapi kesulitan dalam berinteraksi sosial dan mengelola perasaan
mereka. Selain itu, afirmasi juga memperkuat perilaku baik dan membantu mengurangi rasa cemas, sehingga
anak-anak ASD lebih mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah. Penelitian menekankan bahwa sikap
guru yang sabar dan penuh penghargaan melalui afirmasi positif adalah salah satu faktor penting dalam menciptakan
suasana belajar yang mendukung dan menyenangkan bagi anak-anak dengan ASD.

Guru yang sabar dan selalu memberikan pujian serta penghargaan kepada anak dengan ASD sangat penting
dalam menciptakan suasana belajar yang nyaman, mendukung, dan menyenangkan. Dengan memberikan afirmasi
positif secara konsisten, guru tidak hanya memberi motivasi kepada anak ASD, tetapi juga membantu membangun
lingkungan kelas yang inklusif dan ramah. Hal ini mendorong perkembangan anak secara sosial, emosional, dan
akademik secara keseluruhan. Afirmasi positif dari guru sangat berperan dalam mendukung pertumbuhan anak
dengan ASD. Guru secara aktif memberikan pujian dan pengakuan atas usaha atau pencapaian anak, seperti saat
anak berhasil menulis huruf yang diperlihatkan, berinteraksi dengan teman, makan makanan yang diberikan, atau
mengikuti perintah dengan baik. Pemberian pujian seperti ini dapat meningkatkan kepercayaan diri anak,
memotivasinya untuk terus belajar, dan aktif berpartisipasi dalam kegiatan kelas. Selain itu, afirmasi positif juga
membantu anak ASD merasa dihargai dan diterima di lingkungan sekolah, yang sangat penting karena mereka
sering menghadapi kesulitan dalam berinteraksi sosial dan mengelola emosi. Penguatan perilaku positif melalui
afirmasi juga dapat mengurangi rasa cemas dan membuat anak lebih nyaman berada di lingkungan belajar.

Guru dikelas tidak hanya memberikan pujian kepada anak ASD saja, tetapi juga kepada seluruh siswa, terutama
dalam mendukung teman-teman ASD mereka, misalnya, guru memberikan pujian kepada siswa lain ketika mereka
menunjukkan sikap empati dengan membantu teman ASD yang sedang kesulitan, atau ketika mereka mampu
mengajak teman ASD bermain dan berinteraksi secara positif. Hal ini bertujuan untuk menanamkan sikap saling
menghargai dan membangun persahabatan, sekaligus menciptakan suasana kelas yang inklusif dan ramah. Dengan
memberi pujian kepada seluruh siswa, guru secara tidak langsung mengajarkan nilai-nilai keberagaman, toleransi,
dan kepedulian sosial yang penting dalam lingkungan belajar.

4. Komunikasi dengan orang tua

Kerja sama yang harmonis antara guru, sekolah, dan orang tua menjadi fondasi utama dalam mendukung
perkembangan sosial dan emosional anak dengan autisme secara optimal. Komunikasi yang terus menerus dan
terbuka antara guru dan orang tua adalah salah satu aspek paling krusial dalam kerja sama ini. Dengan komunikasi
yang berkelanjutan, setiap kebutuhan dan perkembangan anak dapat terpantau dengan cermat, memungkinkan
penyesuaian langkah pembelajaran yang tepat waktu dan efektif. Untuk memperkuat kerja sama tersebut, telah
disiapkan jalur komunikasi yang sistematis dan jelas. Setiap bulan, anak dengan autisme secara rutin diperiksa oleh
psikolog atas tanggung jawab orang tua. Hasil pemeriksaan ini kemudian wajib diserahkan oleh orang tua kepada
guru sebagai dasar penting dalam menyesuaikan metode pengajaran sesuai kondisi dan perkembangan terbaru anak.
Melalui data dan informasi yang akurat ini, guru dapat merancang pendekatan belajar yang lebih tepat sasaran,
mempertimbangkan kebutuhan unik setiap anak secara individual. Di sisi lain, orang tua pun mendapat panduan
praktis dari guru mengenai teknik dan kebiasaan positif yang telah diterapkan di sekolah, sehingga mereka dapat
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meneruskan dan memperkuat pembiasaan tersebut saat anak berada di rumah. Dengan adanya koordinasi yang
intensif dan terpadu seperti ini, tercipta keselarasan dalam pola asuh dan pembelajaran antara lingkungan sekolah
dan keluarga, yang pada akhirnya memberikan dukungan konsisten dan berkesinambungan bagi anak autis dalam
menjalani proses tumbuh kembangnya. Kerja sama yang erat semacam ini bukan hanya memperbaiki kualitas
pembelajaran, tetapi juga menciptakan suasana yang penuh pengertian dan perhatian, yang sangat dibutuhkan oleh
anak autis agar mereka dapat berkembang secara maksimal, merasa diterima, dan termotivasi dalam setiap tahap
perkembangan hidupnya.

Keterlibatan orang tua sangat penting untuk mendukung perkembangan anak di rumah. Masalah perilaku
(misalnya, stimming, tantrum) dan kesulitan berkomunikasi merupakan tantangan umum dalam mengajar anak
ASD, seperti yang dijelaskan oleh Iswari dan Nurhastuti (2018). Peran orang tua sangat penting dalam membantu
perkembangan anak dengan gangguan spektrum autisme (ASD) di lingkungan rumah. Proses belajar dan
pembentukan kepribadian anak tidak hanya terjadi di sekolah, tetapi juga di lingkungan keluarga. Karena itu,
kebiasaan positif dan cara mengelola perilaku yang tepat di rumah sangat berpengaruh dalam mendukung kemajuan
anak. Anak dengan ASD sering menghadapi tantangan, seperti perilaku stimming yaitu gerakan berulang yang
dilakukan untuk menenangkan diri atau merespons sesuatu serta tantrum, yaitu ekspresi emosi yang sulit
dikendalikan. Selain itu, kesulitan berkomunikasi juga menjadi hambatan utama, sehingga memengaruhi
kemampuan anak untuk berinteraksi sosial dan menyampaikan kebutuhan atau perasaan secara efektif. Hal ini
membuat proses belajar di sekolah menjadi lebih rumit, sehingga peran orang tua sebagai penunjang utama sangat
penting untuk menerapkan pendekatan pembelajaran dan pengelolaan perilaku yang sejalan dengan yang dilakukan
di sekolah. Menurut Iswari dan Nurhastuti (2018), penanganan masalah perilaku dan komunikasi ini perlu dilakukan
dengan cara yang tepat, serta membutuhkan kesabaran dan pemahaman dari semua pihak. Keterlibatan aktif orang
tua dalam membimbing proses belajar dan mengelola perilaku di rumah tidak hanya memberikan dukungan
emosional, tetapi juga membantu menciptakan kesinambungan pembelajaran dan meningkatkan efektivitas
intervensi yang dilakukan guru dan tenaga ahli. Dengan demikian, kerja sama antara lingkungan sekolah dan rumah
menjadi faktor penting dalam membantu anak ASD menghadapi berbagai tantangan perilaku dan komunikasi dalam
kehidupan sehari-hari.[ 18]

kerja sama yang erat antara guru, orang tua, serta tenaga profesional lain seperti psikolog, terapis, dan konselor
merupakan faktor penting dalam menciptakan program intervensi yang komprehensif dan efektif. Kerja sama ini
memungkinkan pertukaran informasi yang mendalam mengenai perkembangan anak di rumah dan sekolah, serta
penyesuaian strategi intervensi secara berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan anak. Pendekatan kolaboratif ini juga
meningkatkan konsistensi dukungan yang diterima anak di berbagai lingkungan, sehingga memfasilitasi adaptasi
dan kemajuan mereka secara menyeluruh[19].

Komunikasi guru dan orang tua yang dibangun dengan baik menumbuhkan koordinasi yang efektif juga, Dengan
berkomunikasi secara baik, kedua pihak dapat bekerja sama secara erat dan saling melengkapi dalam mengawasi
serta memahami perkembangan anak, baik di sekolah maupun di rumah. Kerja sama ini memungkinkan guru
memperoleh informasi langsung mengenai keadaan anak di rumah, seperti perubahan perilaku, kebiasaan baru, atau
tantangan yang dihadapi orang tua dalam merawat anak. Sementara itu, orang tua dapat memberi tahu guru tentang
masalah yang mereka alami saat membimbing anak di rumah, seperti masalah komunikasi. Dengan adanya
komunikasi yang terbuka, guru dapat menyesuaikan strategi pembelajaran dan pendampingan anak di sekolah agar
sesuai dengan kebutuhan dan kondisi yang dialami anak di rumah. Hal ini membantu menciptakan kesinambungan
dalam penanganan dan pembelajaran anak yang sangat penting bagi perkembangan anak dengan autisme. Selain itu,
komunikasi yang intens juga memberikan kesempatan bagi orang tua untuk mendapatkan bimbingan, dukungan, dan
edukasi yang dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam merawat anak di rumah. Dengan demikian, kerja sama
yang efektif antara guru dan orang tua menjadi kunci penting.

B. Kendala-kendala guru dalam mengembangkan sosial dan emosional anak ASD

Berdasarkan hasil Penelitian melalui wawancara dan observasi yang dilakukan di TK ABA 1 Candi
mengungkapkan berbagai tantangan yang dihadapi para guru dalam membantu perkembangan sosial dan emosional
anak-anak dengan gangguan spektrum autisme (ASD), khususnya di kelas B2. Salah satu masalah utama yang
ditemukan adalah kurangnya pemahaman dari teman sebaya mengenai kondisi dan kebutuhan khusus anak-anak
dengan ASD, diperlukan upaya tambahan untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung agar
seluruh siswa dapat belajar dan berinteraksi secara harmonis. Untuk mencapai hal tersebut, para guru tidak hanya
berfokus pada penyampaian materi pelajaran, tetapi juga dituntut aktif dalam membangun suasana kelas yang ramah
dan menerima keberagaman kebutuhan siswa, termasuk anak berkebutuhan khusus.[21]

Selain itu, hasil wawancara dengan guru kelas B2 menunjukkan bahwa guru menghadapi kesulitan dalam
mengatur waktu untuk memberikan perhatian khusus kepada anak-anak dengan ASD. Dalam kesehariannya, guru
harus mengelola banyak siswa sekaligus dengan jadwal yang sangat padat, yang meliputi hafalan surah pendek,
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pembelajaran di kelas dan pembelajaran diberbagai area berbeda, kegiatan mengaji dengan umi, serta upaya
peningkatan literasi yang menargetkan kemampuan membaca setiap anak. Karena banyaknya target capaian yang
harus dipenuhi, guru harus membagi waktu dan tenaga secara proporsional untuk memenuhi kebutuhan seluruh
siswa. Hal ini membuat perhatian khusus kepada anak-anak ASD, yang memerlukan dukungan tambahan agar dapat
belajar lebih fokus dan berkembang optimal, menjadi tantangan tersendiri bagi guru. Selain kendala waktu, hasil
observasi penelitian di dalam kelas juga menunjukkan bahwa para guru masih kurang memahami secara mendalam
karakteristik dan kebutuhan khusus anak dengan ASD. Dari hasil wawancara dengan guru kelas B2, terungkap
bahwa pemberian materi pelatihan yang lebih komprehensif mengenai ASD, kebutuhan pembelajaran yang tepat,
serta media pengajaran yang sesuai sangat diperlukan untuk mendukung terciptanya lingkungan yang kondusif bagi
pertumbuhan anak ASD tersebut. Meskipun guru berusaha memberikan bantuan terbaik, keterbatasan pengetahuan
dan kemampuan dalam menangani perilaku serta interaksi sosial anak ASD menjadi penghambat dalam penerapan
metode pengajaran yang efektif. Kurangnya pelatihan khusus dan pemahaman mendalam mengenai ASD membuat
beberapa guru merasa kurang percaya diri dan mengalami kesulitan ketika menghadapi situasi yang memerlukan
pendekatan khusus. Dengan demikian, kendala utama yang menghambat perkembangan sosial dan emosional
anak-anak ASD di kelas B2 TK ABA 1 Candi adalah tingginya kepadatan jadwal dan beban tugas guru, serta
minimnya pemahaman guru terhadap karakteristik dan kebutuhan khusus anak-anak dengan ASD. Untuk itu,
diperlukan upaya peningkatan kapasitas guru melalui pelatihan khusus serta penataan waktu yang lebih efektif agar
pembelajaran inklusif dapat berjalan dengan baik dan anak ASD bisa mendapatkan perhatian serta dukungan yang
optimal.

VI. SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di TK ABA 1 Candi, dapat disimpulkan bahwa guru menggunakan
berbagai strategi untuk mengembangkan kemampuan sosial dan emosional anak dengan Autism Spectrum Disorder
(ASD) secara efektif dan berkelanjutan seperti metode bermain area, lingkungan yang nyaman dan kondusif,
pemberian affirmasi serta menjalin komunikasi yang berkala dengan orang tua anak guna memudahkan koordinasi
terkait perkembangan anak ASD. Guru di kelas B2 menerapkan pendekatan individual dan konsisten dalam
pembelajaran, menggabungkan pembiasaan rutin yang terstruktur dengan penerapan peraturan kelas yang jelas dan
disiplin. Hal ini bertujuan menciptakan suasana belajar yang nyaman, aman, dan teratur, sehingga anak-anak, termasuk
yang memiliki kebutuhan khusus seperti anak ASD, dapat berkembang optimal secara sosial dan emosional.
Keterlibatan guru pendamping yang bekerja sinergis dengan wali kelas memungkinkan pendekatan personal yang
intensif dan perhatian yang lebih khusus kepada anak berkebutuhan khusus, memperkuat pengelolaan kelas dan
stimulasi positif secara menyeluruh. Dalam mengelola sosial emosional anak ASD, guru menyesuaikan metode dan
materi pembelajaran, memanfaatkan media pembelajaran yang relevan dan tepat guna sesuai kebutuhan anak.
Pendekatan individual ini sangat penting mengingat karakteristik anak ASD yang berbeda-beda dalam hal komunikasi,
regulasi emosi, dan interaksi sosial. Pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan kemandirian dan tanggung
jawab juga menjadi fokus guru, baik melalui pembiasaan maupun pengelolaan perilaku yang inklusif.

Kendala utama yang dialami oleh guru selama proses ini berkaitan dengan beban tugas yang sangat besar dan
waktu yang terbatas. Guru harus membagi perhatian dan tenaga untuk memenuhi beragam target pembelajaran
anak-anak secara keseluruhan, mulai dari hafalan surah pendek, pembelajaran akademik, kegiatan mengaji, hingga
peningkatan literasi. Kondisi ini membuat perhatian khusus kepada anak dengan ASD yang membutuhkan dukungan
lebih intensif menjadi tantangan tersendiri. Selain kendala waktu, kurangnya pemahaman guru terhadap karakteristik
dan kebutuhan khusus anak ASD turut menjadi hambatan dalam menerapkan metode pembelajaran yang paling efektif
dan adaptif. Hal ini menyebabkan beberapa guru merasa butuh bantuan saat menghadapi situasi yang memerlukan
pendekatan khusus, terutama dalam pengelolaan perilaku dan interaksi sosial anak ASD. Untuk mengatasi kendala
tersebut, penelitian ini menegaskan pentingnya peningkatan kapasitas guru melalui pelatihan dan seminar yang
komprehensif mengenai ASD. Pelatihan ini diharapkan dapat memperdalam pemahaman guru tentang kebutuhan anak
ASD serta memperkaya keterampilan mereka dalam menyusun dan menerapkan media dan metode pembelajaran yang
tepat. Selain itu, solusi lain adalah optimalisasi manajemen waktu dan pembagian tugas antara guru wali kelas dan
guru pendamping sehingga pelayanan terhadap anak berkebutuhan khusus dapat lebih optimal tanpa mengabaikan
kebutuhan siswa lainnya. Penguatan kolaborasi antara guru, orang tua, dan pihak sekolah juga menjadi faktor penting
untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan kondusif, yang mampu mendukung perkembangan sosial
emosional anak ASD secara menyeluruh. Dengan upaya tersebut, pembelajaran inklusif diharapkan dapat berjalan
dengan lebih baik dan anak-anak ASD mendapatkan perhatian serta dukungan yang optimal sesuai dengan potensi
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